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Tentang
KRITERIAPENGKAFIRAN (DHAWABIT AT-TAKFIR)

Pada prinsipnya, orang yang telah bersyahadat (beragama
Islam) berlaku atasnya semua hukum-hukum Islam, dan orang
yang keluar dari Islam (kafir) batal atasnyahukum-hukum
Islam, termasuk pernikahannya secara otomatis batal, tidak ada
hak asuh baginya terhadap anaknya, tidak ada hak untuk
mewariskan dan mewarisi, dan jika meninggal dalam keadaan
kufur tidak dikubur di pemakaman Islam serta mendapat laknat
dan akan jauh dari rahmat Allah.

Kafir adalah orang yang menentang dan menolak kebenaran
dari Allah SWT yang disampaikan RasulNya. Kafir ada empat
macam, yakni: perfama, kafir inkar, yaitu mengingkari tauhid
dengan hati dan lisannya; Kedua, kafir penolakan (Juhud), yaitu
mengingkari dengan lisannya dan mengakui dalam hatinya;
Retiga, katir Mu'anid, yaitu mengetahui kebenaran Islam dalam
hatinya dan dinyatakan oleh lisannya, namun ia menolak
beriman; Keempat, kafir nifag, yaitu menyatakan beriman dengan
lisannya, namun hatinya mengingkari.

Memvonis kafir (takfir) adalah mengeluarkan seorang muslim
dari keislamannya sehingga ia dinilai kafir (keluar dari agama
Islam). Takfirmerupakan hukum syariat yang tidak boleh
dilakukan oleh orang-perorang atau lembaga yang tidak
mempunyai kredibilitas dan kompetensi untuk itu. Vonis kafir



harus diputuskan oleh lembaga keulamaan yang diotorisasi
oleh umat dan negara.

4. Muncul di tengah masyarakat dua sikap ekstrim, pertama,
menganggap enteng bahkan meniadakan vonis kafir (Zafrith fi
at-takfir). Kedna, mudah memvonis kafir (¢frath fi at-takfir). Umat
Islam agar menghindarkan diri tidak terjebak ke dalam salah
satu dari dua ekstrim tersebut, yaitu mengambil pendapat yang
moderat (wasath).

5. Vonis kafir sedapat mungkin dilakukan sebagai upaya terakhir
dengan syarat dan prosedur yang sangat ketat, kecuali telah
nyata dan meyakinkan melakukan satu dari tiga penyebab
kekafiran sbb:

a. Kekafiran I'tiqad (mukaffirat i'tiqadiyyah), segala macam
akidah dan keyakinan yang bertentangan dengan salah satu
rukun iman yang enam atau mengingkari ajaran Islam yang
qath’t (al-ma’lum min ad-din bi ad-dharurab).

b. Kekafiran Ucapan (mukaffirat qgawliyyah), yaitu setiap
ucapan yang mengandung pengakuan atas akidah kufur
atau penolakan terhadap salah satu akidah Islam atau unsur
pelecehan/penistaan agama baik agidah maupun syariah.

c. Kekafiran Perbuatan  (mukaffirat  ‘amaliyyah), setiap
perbuatan yang dipastikan mengandung indikator nyata
akidah yang kufur.

6. Vonis kafir ditetapkan setelah benat-benar memenuhi semua
syarat-syarat pengkafiran sbb:

a. Ucapan atau perbuatan yang menyebabkan kekafiran itu
benar dilakukan oleh orang mukallaf, yaitu orang yang
sudah akil baligh, dan berakal;

b. Ucapan atau perbuatan yang menyebabkan kekafiran itu
benar dilakukan tidak dalam keadaan terpaksa. Jika ia
dipaksa untuk mengingkari Islam, sementara hatinya



masih tetap iman, maka tidak bisa ditetapkan atasnya
vonis kafir.

Ucapan yang menyebabkan kekafiran itu bukan akibat
dari ketidak stabilan emosi atau fikiran, misalnya karena
terlampau senang atau sedih.

Sudah sampai padanya lujjah dan dalil-dalil yang jelas.
Sehingga apabila muncul penyebab kekafiran karena
kebodohannya, misalnya karena ia tumbuh di tempat yang
jauh dari jangkauan Islam, atau baru saja masuk Islam,
maka tidak boleh baginya divonis kafir.

Tidak karena syubhat atau takwil tertentu. Seseorang yang
melakukan takwil atas nash dengan niat untuk mencapai
kebenaran, bukan karena hawa nafsunya, seandainya ia
salah dalam hal itu maka tidak bisa ditetapkan atasnya
vonis kafir.

Vonis kafir harus ditetapkan berdasarkan syara’ dan
bukan oleh opini, hawa nafsu, atau keinginan pihak-pihak
tertentu. Kalau tidak demikian maka tidak boleh
dihukumi kafir.

7. Sebelum menetapkan vonis kafir harus dilakukan terlebih
dahulu semua ketentuan sbb:

a.

Harus dilakukan verifikasi dan validasi secara jelas semua
hal-hal terkait dengan 1’tiqad, perkataan, dan perbuatan
yang menyebabkan kekufuran.

b. Vonis kafir ditetapkan secara hati-hati sebagai langkah

terakhir setelah upaya-upaya lainnya dilakukan, dengan
maksud menjaga jangan sampai umat Islam lainnya
terjatuh pada kekufuran serupa.

Menghindari pengkafiran individual-personal kecuali
setelah tegaknya hujjah yang mu’tabarah.
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d. Vonis pengkafiran hanya boleh dilakukan secara kolektif
oleh ulama yang berkompeten yang memahami syarat-
syarat dan penghalang takfir.

Setiap kesesatan yang ditetapkan setelah melalui prosedur
penelitian dan fatwa yang ketat, sudah pasti adalah sesat.
Namun tidak setiap kesesatan yang telah difatwakan otomatis
adalah kekafiran dengan segala konsekuensi syar’inya.

Dosa besar yang dilakukan oleh seorang muslim tidak otomatis
menjadikannya kafir. Dalam paham aqidah ahlussunnah wal
jamaah, dosa-dosa yang dilakukan oleh seseorang meskipun
dilakukan berulang-ulang tidak membatalkan syahadatnya
sehingga tidak membuatnya menjadi kafir, selama dia tidak
menghalalkan perbuatannya itu.

Untuk memutuskan suatu keyakinan, ucapan, dan perbuatan
adalah kufur, adalah kewenangan MUI Pusat dengan
persyaratan dan prosedur yang ketat.

DASAR PENETAPAN:
1. Firman Allah SWT sbb:

a.

Ayat yang menjelaskan bahwa kafir-mengkafirkan adalah
hukum syariat dan hak murni bagi Allah Ta’ala bukan milik
paguyuban atau kelompok tertentu dan tidak diserahkan
kepada akal dan perasaan, tidak boleh dimasuki oleh
semangat membabi buta, tidak pula oleh permusuhan yang
nyata
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“Katakanlah: ""Tubanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak atanpun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,



melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharambkan)
mempersekutukan Allah  dengan  sesuatu  yang Allah  tidak
menurunkan hujjab untuk itu dan (mengharambkan) mengada-adakan

terbadap Allah apa yang tidak kamu ketabui." (QS Al-A’Raf : 33).

. Ayat yang menjelaskan keharusan untuk tabayun sebelum
dijatuhkan vonis kafir:
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“Wabai orang yang beriman jika kamn pergi di jalan Allab, maka
hendaklah tabayun, dan jangan kamn ncapkan kepada orang yang

sampaikan salam (keislaman) kepadamu  babwa engkan tidak

beriman, kamn sebenarnya menginginkan gemerlap kehidupan dunia”
(Qs. An-Nisa: 94)

. Ayat yang menjelaskan larangan menetapkan hukum kafir
hanya karena dugaan:
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“Dan janganiah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetabuan tentangnya. Sesunggubnya pendengaran, penglihatan dan

hati, semuanya itn akan diminta pertanggungan jawabnya”. (QS. al-
Isra: 36)

. Ayat yang menjelaskan harus sampainya hujjah kepada orang
yang tertuduh takfir:

it
“..dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang
rasul”.(QS Al-Isra 15).
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“DanAllah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum,
sesudabh Allah memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskan-
Nya kepada mereka apa yang harus mereka janbi. Sesunggubnya
Allah Maha mengetahui segala sesuatu”. (QS. at-Taubah: 115)

& 28t 2o %a a2 w 1. @ {}/5‘// " AU,
05 0 dss 35t @l o A0 055 M ppdids 6,80 S

“(mereka Kami utus) selakn Rasul-rasul pembawa berita gembira dan

pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantalh Allah sesudah dintusnya Rasul-rasul itn. dan adalah
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. an-Nisa: 165)

. Ayat yang menjelaskan orang yang terpaksa tidak boleh
divonis kafir:
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“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecnali orang yang dipaksa kafir
Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka

kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar”. (QS.
an-Nahl: 100)

Ayat yang menjelaskan kesalahan/kekelituan merupakan
udzur:
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“.dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamn kbilaf
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu.
dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. al-
Ahzab: 5)

2. Hadis-hadis nabi sbb:

a. Hadis yang menerangkan kriteria muslim:
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“Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
Siapa yang shalat seperti shalatnya kani, menghadap qiblat kami, dan
mematkan sembeliban kanzi, maka dia itu adalah muslin yang menjadi
tanggungan ~ Allah  dan  rasul-Nya, maka janganlah  kamu
merendabkan Allah dalam tanggungannya itu”. Dalam riwayat lain,

“Dia adalah muslim, baginya hak dan kewajiban seorang nusling.
(HR. Bukhari)

b. Hadis yang menjelaskan larangan pengkafiran untuk berhati-
hati:
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“Dari Abdullah ibnn Umar ra, sesunggubnya Nabi saw bersabda:
Jika  seseorang mengafirkan saudaranya (sesama muslim) maka

kekafiran itu akan kembali kepada salah satu di antara kednanya”
(HR. Muslim)
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“Dari Abdullah bin Dinar ra, sesunggubnya ia mendengar Abdullah
tbnu Umar ra berkata: Rasulullah saw bersabda: setiap orang yang
berkata kepada saudaranya (Sesama muslim): wahai kafir, maka
kekafiran itu akan kembali kepada salah satu di antara kednanya,
Jika  fkenyataannya seperti yang diucapkan. Jika tidak, maka
kekafiran itu kembali padanya” (HR. Muslim)
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“Dari Abu Dzar ra, sesunggubnya ia mendengar Nabi saw bersabda:
Janganlabh seseorang menudub fasik orang lain, dan jangan menudnb

kafir, maka jika tudubannya tidak benar maka tuduban itu akan
berbalik padanya” (HR. al-Bukhari)
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“Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: tiga
hal merupakan pokok keimanan: mencukupkan terbadap orang yang
berkata “la ilaba illa Allah”, tidak mengafirkan orang yang berbuat

dosa, dan tidak mengeluarkan dari Islam orang atas perbuatannya”

(HR. Abu Dawud)
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“Ali bin Abi Thalib ditanya tentang hukum orang-orang yang
memeranginya di Perang Jamal dan Shiffin, apakab mereka musyrik ?
Belian menjawab : tidak, babkan wmereka lari dari kesyirikan.
Apakalh mereka orang-orang munafik ¢ Beliau menjawab : tidak,
karena orang-orang munafik tidak akan mengingat Allah kecuali
sedikit saja. Akbirnya mereka bertanya : Kalan demikian, mereka

termasuk kelompok apa ? Belian menjawab : mereka adalab sandara
kita sesama muslim, hanya saja mereka memberontak kepada kita”

(HR. al-Baihaqi dan Ibnu Abd al-Barr)

Hadis yang menjelaskan orang yang tanpa ilmu menuduh
sesama muslim sebagai kafir :
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“Sayyidina Ali ra berkata: saya mendengar Rasulullah saw bersabda:
Akan muncul di zaman akhir suatu kaum yang muda usia, lemah
pemikiran, mereka berkata-kata dengan perkataan makhluk terbaik,

mereka akan melesat keluar dari Islam seperti melesatnya anak panah
dari busurnya, iman mereka tidak melewati tenggorokannya”.(HR. al-

Bukhari)
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Sesunggubnya Abu Said al-Kbudriy ra berkata: ketika kani
berkumpul bersama Rasulnllah saw, dan beliau sedang membagi harta,
datang pada belian orang kbuwaishirah, yaitu laki-laki dari bani
Tamim, ia berkata: wahai Rasulullah yang adil. Rasulullah menjawab:
tercela fkamu, siapa lagi yang adil jika aku tidak adil. Kamu akan
maln dan rugi jika aku tidak adil. Kemudian Umar berkata: izinkan
saya untuk memenggal kepala orang ini wabai Rasul. Kemudian
Rasulullah bersabda: jangan, biarkan dia. Dia mempunyai teman-
teman yang seseorang di antara kalian akan merasa rendab shalat dan
puasanya apabila dibandingkan dengan shalat dan puasa mereka.
Mereka membaca al-Quran tidak melewati kerongkongannya. Mereka
terlepas dari agama seperti anak panah yang terlepas dari busurnya “
(HR. Bukbari Muslin)

Hadis yang menjelaskan kesalahan lisan tidak dianggap
sebagai penyebab kekafiran jika disebabkan oleh kondisi
psikologis yang terlampau senang atau sedih:
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“Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda:

Allab sangat suka terbadap taubat seorang di antara kamu ketika
mobon ampunanlNya, ada seorang di atas kendaraannya di sebuah
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perkebunan kemudian jatub darinya makanan dan minumannya serta
kendaraannya, ia berputus asa karenanya, kemudian ia mendatangi
sebuah pohon laln berbaring di bawab lindungan bayangannya, ketika
ta dalam keadaan seperti itu tiba-tiba kendaraannya ada di depannya,
kemudian ia meraib tali kekangnya, kemudian karena rasa gembira
yang sangatia berkata: wabai Allah, Engkan bambakn dan akn
tubanmmn. la salah berkata-kata karena sangat gembira”. (HR.
Muslim)

Hadis yang menjelaskan orang yang tidak tahu tidak bisa
dicap kafir:
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”Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw bersabda: dabuln ada seorang
laki-laki yang bhidup dalam gelimang dosa, menjelang kematiannya
lelaki tersebut berwasiat kepada anak-anaknya : jika aku mati
bakarlah mayatkn kemudian kumpulfan debunya dan buanglah ke
laut. Demi Allab, kalan memang Allah mampn atasku, Dia akan
mengadzabkn dengan adzab yang tidak ada seorangpun diadzab
dengannya’”, Lalu mereka pun melakukannya, maka Allah berfirman
kepadanya, ” Apa yang membawamn berbuat seperti itu ? * ia
berkata,” Karena takut kepada-Mun ", Maka Allah mengampuni
dosanya”. (HR. al-Bukhari)

Hadis yang menjelaskan orang yang lupa dan terpaksa tidak
dapat dihukumi:
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Sesungoubnya Allah telah mengampuni untuk ummatku  segala
perbuatan yang dilakukan karena kesalaban, lupa, dan akibat
keterpaksaan.” (HR. Sunan Ibn Majah n0.2045 dan Shahih Ibn
Hibban no.7219)

3. Pendapat Para Ulama sbb:

a.

kitab al-Tawqif ‘ala Mubimmat al-Ta’arif, vol.1/606, dan a/-
‘Agidah al-Islamiyyah wa Ususuba, vol.1/615)

ol e g 0Ll lebYl aim L adas i) gl JB
agl gl Bl of Al sgmr aSU) Loy Ko ol A
a2 8pall ol s iy Jse)l tad pis U1 il JGy
sbr W e 2 sy 3l Bme e pobadl (28 58 togan JUs e

S sk Gl W) oy ey ssle ) o A &

Imam  al-Munawi:  kufur adalah  menutupi - sesuatu  yang
seharusnya  ditampilkan/ tampak, ia juga berarti menutupi
nikmat Tuban dengan tidak mensyukurinya. Kekufuran yang
paling berat adalah pengingkaran taubid, kenabian Mubammad
saw, dan syariat.

Imam Fakbruddin al-Razz: kufur adalab tidak membenarkan
apa yang dibawa dan diajarkan oleh Rasul saw dan termasnk
aksioma beragama.

Ulama  lain  berpendapat:  kufur adalah  menolak  untuk
membenarkan ajaran yang dibawa oleh Nabi Mubammad saw
yang Sampai kepada kita dengan jalan yang qoth’i dan
meyakinkan, yang dilakukan secara sadar dan sukarela.



b. Pendapat Al-Ghazali dalam Faishalut Tafrigah Bainal Islam:
wazg Landagab:
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“Kafir adalah  bukum  syariat  seperti perbudakan  dan
kemerdekaan seseorang misalnya, karena makna dari kekafiran
adalah halal darabnya, kekal dalam neraka. Oleh karena itu,
menghukumi seseorang sebagai kafir harus berlandaskan hukun
syariat, baik dengan nash yang jelas atan dengan menggunakan
logika qiyas”

c. Pendapat Ibnu Taymiah dalam Dar'u Ta'arudhil Aqli wan
Nagls..
“Kafir adalah bukum syariat yang didapatkan dari pemilik

syariat itu sendiri”’

d. Pendapat An-Nawawi dalamSyarh al-Nawawi ‘ala Shabib
Mustim :
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“Ketahuilah babwa mazhab abli haq [yaitu ablussunnabh wal
Jamaah) tidaklah mengafirkan seorangpun dari ahli kiblat karena
suatu dosa dan tidak mengafirkan abli hawa dan abli bidab. Jika

dia menolak salab satu aksioma agama Islam maka divonis kafir



dan murtad, kecuali dalam sikon dia baru masuk Islam atau
tumbuh di daerah yang terisolir sampai ia diberikan pengetabuan
yang memadai. [ika ia tetap menolak juga maka ia divonis kafir,
demikian juga dengan orang yang menghalalfan ina, kbanr dan

pembunuban dan semna hal yang haram secara aksioma agama.”

Pendapat Ibnu Abi al-1zz al-Hanafi, Syarh al-‘Agidah al-
Thabawiyyah:
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“Pintu takfir atan tidak adalab pintu masuk yang menyebabkan
terjadinya banyak fitnah dan wjian, perpecaban yang hebat,
berkembangnya  bawa nafsu  dan  pendapat-pendapat,  serta

petunjuknya saling bertentangan.Manusia dalam menyikapinya
ada dalam dua kutub ekstrim dan ada yang pertengaban’.

Pendapat Ibnu Taymiah dalam Majmu’ al-Fatawa:
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Imam Abmad bin Hanbal tidak pernah mengkafirkan individn

penganut Jahamiyah, dalam fitnah inkuisisi kemakhlugan quran,

meskipun mereka telah memenjarakan imam dan menderanya,
serta menjatubkan sanksi kepada umat muslim yang menolak
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pandangan  Jabamiyah. Imam Abmad  tetap  mendoakan
kebaikan bagi khalifah dan orang-orang yang menyiksa belian,
memohonkan ampunan atas mereka.Sekiranya mereka adalah
murtad dari Islam, maka tidak boleb istighfar untuk mereka yang
kafir sesuai ketentuan Qur'an, Sunnab dan Ijma.Kesimpulannya
para imam tidak pernah mengkafirkan orang per-orang, tetapi
menghukumi pemikiran dan keyakinannya saja”.

Pendapat Ibnu Hajar dalam Fazh a/-Barz:
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Konsekuensi  kekafiran  individnal -~ sangat  besar bagi  yang
bersangkutan yaitu: halal darabnya, hilangnya status kewalian
atas anak keturunannya, dipisabkan dari isterinya, terbalangnya
kewarisan,  tidak  boleh  memakan  sembelibannya, haram
menshalati jenazabnya, haram dikubur di pekuburan muslin,
tidak bolel istighfar untuk mereka. Maka pengkafiran personal
sebisa mungkin dibindari. Imam al-Ghazalipernah menyatakan,

“Kesalahan membiarkan hidup 1000 orang kafir lebih ringan

dari  pada  kesalaban — mengeksekusi  mati  seorang

mustim.”(lihatFath al-Bari, vol.3/106)



h. (Ibnu Taymiah, Majmu’ al-Fatawa, vol.23 /346)
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Ucapan-ncapan yang menyebabkan kekafiran seseorang, maka
Jika belum sampai kepadanya nash-nash, atan terkadang nash itn
ada padanya namun belum terverifikasi, atan tidak sanggup
memahaminya, atan datang kepadanya subbat, maka apabila dia
mukmin dan berijtihad mencari kebenaran namun salah, Allah
akan mengampuni kesalabannya, baik dalam masalah teoritis

atan masalah amaliah. Itulah sikap para sababat Nabi saw dan

Jumhur ulama Islam. (Ibnu Taymiah, Majmu’ al-Fatawa,
vol.23/340)

i. Ibnu Taymiah, Majmn’ al-Fatawa, vol.12/180)
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Jika ada umat Mubammad yang berijtibad dan bertujuan mencari
baq lalu salah, maka ia tidak kafir, dan kesalabannya akan
diampuni. Namun jika sudah terang baginya keterangan Rasul



laln ia membantab menyelisibinya setelah jelas petunjuk dan
mengikuti jalan selain orang mukmin maka ia kafir. Siapa yang
mengikuti nafsunya dan keliru mencari jalan kebenaran dan
bicara tanpa ilmu maka ia bermaksiat dan berdosa. Kemudian
bisa jadi ia fasik, dan fkebaikannya melebibi timbangan
keburukannya. Takfir berbeda-beda  sesuai  kondisi  khusus
seseorang. Tidak setiap orang yang salah, atau pelaku bid'ah, atan
Jahil, atau sesat dibukumi kafir. (Ibnu Taymiah, Majmu’ al-
Fatawa, vol.12/180)

j. Pendapat Imam Abu al-Hasan Ali bin Ismail al-Asy’ari,
dalam al-Ibanah ‘An Ushuli ad-Diyanah:
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“Jangan mengafirkan sesama muslim (ablu al-qiblah) karena dosa
yang dilaknkannya, selagi ia tidak menghalalkannya, misalnya
gina, mencuri, dan minum khamr, seperti yang ditudnbkan oleb
kanm Khawarij yang mengenggap muslin seperti ini sebagai kafir”

k. Pendapat al-Imam an-Nawawi dalam Raudhatut Tholibin
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“dan sesunggubnya orang yang tidak mengafirkan orang yang
dekat dengan selain Islam, seperti nasrani, atan ragn dalam
kekafiran mereka, atau membenarkan madzhab mereka, maka
orang yang seperti itu fkafir, walaupun orang  tersebut
menampakkan keislaman dan mempercayainya”
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